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Abstract. This research is grounded in the understanding that employees are the core of organizational
sustainability, and their job satisfaction is shaped not only by daily tasks but also by the organization’s ability to
manage workload and support balance between work demands and personal life. This study aims to analyze the
effect of workload and work-life balance on employee job satisfaction at the Class | Correctional Center (Bapas)
Makassar. Using a quantitative approach, data were collected through questionnaires distributed to 54 employees
and analyzed using multiple linear regression assisted by SPSS Statistics 25. The research variables consist of
workload and work-life balance as independent variables, and job satisfaction as the dependent variable. The
findings indicate that workload has a positive and significant effect on job satisfaction, suggesting that employees’
perception of being able to complete tasks effectively can increase their comfort and confidence at work. Work-
life balance also shows a positive and significant influence, indicating that the ability to manage both work
responsibilities and personal life contributes directly to greater feelings of satisfaction, stability, and motivation
in performing duties. Simultaneously, both variables significantly affect job satisfaction, emphasizing the
importance for organizations to regulate workload proportionally while providing space for employees to
maintain a healthy life balance. These findings highlight that effective workload management and support for
work-life balance are crucial organizational investments to foster a healthy, productive, and employee-centered
work environment.

Keywords: Class | Correctional Center Makassar; Employee Well-Being; Job Satisfaction; Work-Life Balance;
Workload.

Abstrak. Penelitian ini dilandasi oleh pemahaman bahwa pegawai merupakan pusat dinamika organisasi, dan
tingkat kepuasan kerja mereka tidak hanya dipengaruhi oleh rutinitas pekerjaan, tetapi juga oleh kemampuan
organisasi dalam mengelola beban kerja serta menciptakan keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan work life balance
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas | Makassar. Menggunakan
pendekatan kuantitatif, data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 54 pegawai sebagai responden,
kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS Statistics 25. Variabel penelitian
terdiri atas beban kerja dan work life balance sebagai variabel independen, serta kepuasan kerja sebagai variabel
dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, menegaskan bahwa perasaan mampu menyelesaikan tugas secara efektif dapat meningkatkan kenyamanan
serta kepercayaan diri pegawai dalam bekerja. Work life balance juga berpengaruh positif dan signifikan,
menunjukkan bahwa kemampuan pegawai dalam menyeimbangkan peran pekerjaan dengan kehidupan pribadi
berkontribusi langsung pada meningkatnya rasa puas, tenang, dan termotivasi dalam bekerja. Secara simultan,
kedua variabel tersebut memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, yang berarti bahwa organisasi
perlu memperhatikan proporsi beban kerja serta memberikan ruang bagi pegawai untuk menjaga keseimbangan
hidupnya. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan beban kerja yang proporsional dan dukungan terhadap
keseimbangan hidup merupakan investasi penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, produktif, dan
berorientasi pada kesejahteraan pegawai.

Kata kunci: Bapas Kelas | Makassar; Beban Kerja; Kepuasan Kerja; Keseimbangan Kehidupan Kerja;
Kesejahteraan Pegawai.
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Pengaruh Beban Kerja dan Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Balai Pemasyarakatan
Kelas 1 Makassar

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting dalam organisasi karena
menentukan efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan kinerja. Dalam instansi pemerintah,
kualitas SDM sangat terkait dengan kualitas layanan publik, sehingga aspek kesejahteraan
psikologis seperti kepuasan kerja menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan. Mustapa (2021)
Keterlibatan pegawai adalah hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi.
Di sektor publik, permasalahan ini juga cukup nyata. Seorang pegawai akan mengeluarkan
semua kemampuannya untuk memberikan yang terbaik pada pekerjaan yang dilakukannya.
Apalagi ketika pegawai tersebut merasa puas dengan apa yang diperoleh dari tempat dia
bekerja (Herdiyanti et al., 2022). Dalam lembaga pemerintahan, tingkat kepuasan kerja tidak
hanya berdampak terhadap efektivitas internal, tetapi juga berpengaruh langsung pada kualitas
pelayanan publik yang diberikan (Ananda & Putri, 2023). Setiap pegawai memiliki tingkat
kepuasan yang berbeda-beda, tergantung pada nilai dan harapan pribadi masing-masing
(Jawak et al., 2025). Balai Pemasyarakatan Kelas | Makassar merupakan unit pelaksana teknis
pemasyarakatan yang bertanggung jawab melakukan penelitian kemasyarakatan (litmas),
pembimbingan klien, pengawasan, serta pelaporan administratif. Luasnya wilayah Kkerja,
tingginya jumlah klien, serta kompleksitas tugas membuat pegawai Bapas menghadapi tekanan
kerja yang cukup tinggi. Banyak tugas harus diselesaikan dalam waktu terbatas, termasuk
pekerjaan lapangan dan pendampingan sidang, yang sering kali dilakukan di luar jam kerja.
Kondisi ini berpotensi menambah beban kerja pegawai dan mengganggu keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi pegawai.

Abilly et al. (2022) berpendapat Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana karyawan memandang pekerjaannya.
Selain itu Yumhi (2021) menyatakan bahwa kepuasan kerja bersifat subjektif atau individual,
karena setiap pegawai memiliki tingkat kepuasan yang berbeda dalam melaksanakan
pekerjaannya. Kepuasan kerja yang tinggi atau baik akan membuat karyawan semakin loyal
kepada perusahaan sehingga karyawan terkomitmen perusahaan dalam bekerja, bekerja dengan
rasa tenang dan yang lebih penting lagi kepuasan kerja yang tinggi akan memperbesar
kemungkinan tercapainya kinerja yang tinggi pula (Prastyorini et al., 2024).

Aditama et al. (2024) menyatakan bahwa beban kerja merupakan sejumlah aktivitas
atau pekerjaan yang diberikan oleh organisasi dan harus diselesaikan dalam waktu tertentu.
Beban kerja dapat memberikan dampak yang besar terhadap kinerja pegawai, di mana beban

kerja yang tidak sesuai kepada setiap karyawan akan mengakibatkan penurunan kinerja dari
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pegawai itu sendiri dan tentunya akan berpengaruh pada hasil yang ingin dicapai oleh
perusahaan (Sari et al., 2022).

Mardiani & Widiyanto (2021) Work life balance merupakan konsep keseimbangan
yang melibatkan ambisi atau karir dengan kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan
pengembangan spiritual. Work life balance mengacu pada kondisi di mana seseorang dapat
mengelola dan menyeimbangkan waktu, energi, dan perhatiannya secara optimal antara
tuntutan kehidupan pribadi dan kewajiban (Wulandari et al., 2024). Work life balance
mendorong kemampuan karyawan dalam mengatur waktu, tingkat keterlibatan psikologis
karyawan serta tingkat kepuasan karyawan untuk dapat membagi perannya dalam kehidupan
pekerjaan serta keluarga. Kemampuan individu atau karyawan tersebut membantu dalam
menjadikan karyawan yang profesional (Harahap & Ramli, 2023).

Menurut Robbins (2018), kepuasan kerja mencerminkan perasaan positif seseorang
terhadap pekerjaannya, yang muncul dari evaluasi terhadap berbagai aspek kerja, seperti gaji,
lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja, serta kesempatan pengembangan diri. Tingkat
kepuasan kerja yang tinggi berdampak pada meningkatnya kinerja, loyalitas, serta efektivitas
organisasi. Namun, kepuasan kerja pegawai tidak berdiri sendiri. Salah satu faktor penting yang
memengaruhinya adalah beban kerja. Beban kerja didefinisikan sebagai tuntutan tugas yang
harus diselesaikan pegawai dalam jangka waktu tertentu, yang mencakup tuntutan fisik,
mental, dan waktu (Mangkunegara, 2017). Beban kerja yang terlalu tinggi dapat menimbulkan
kelelahan, stres, dan menurunkan motivasi, sehingga akhirnya berdampak pada rendahnya
kepuasan kerja. Berbagai penelitian sebelumnya, seperti Yaningsih & Triwahyuni (2022), telah
menunjukkan bahwa beban kerja yang berat cenderung menurunkan tingkat kepuasan kerja
pegawai.

Selain beban kerja, faktor lain yang semakin mendapat perhatian dalam dunia kerja
modern adalah work life balance. Work life balance atau keseimbangan kehidupan kerja
didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengatur waktu, energi, dan perhatian antara
tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi (McDonald & Bradley dalam lzzati, 2022).
Karyawan yang memiliki keseimbangan hidup yang baik cenderung memiliki kondisi
psikologis yang lebih stabil, tingkat stres lebih rendah, dan pada akhirnya memiliki kepuasan
kerja yang lebih tinggi. Penelitian oleh Taufik et al. (2025) menunjukkan bahwa work life
balance memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Integrasi antara
beban kerja dan work life balance menjadi semakin relevan, terutama dalam konteks instansi
pemerintah yang memiliki tuntutan pelayanan publik tinggi, seperti Balai Pemasyarakatan

(Bapas).
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis sejauh mana
pengaruh pelatihan (X1) dan pengembangan karir (X2) terhadap motivasi kerja pegawai (Y)
pada Balai Pemasyarakatan Kelas | Makassar. Populasi penelitian mencakup seluruh pegawai
tetap yang berjumlah 117 orang, dan dari populasi tersebut ditentukan sampel sebanyak 54
responden menggunakan Rumus Slovin, dengan teknik pengambilan sampel Proportional
Random Sampling. Variabel beban kerja diukur melalui indikator kondisi pekerjaan,
penggunaan waktu, lingkungan kerja Koesomowidjojo (2017) beban mental dan beban fisik
Budiasa (2021). Sementara itu, variabel work life balance dioperasionalkan berdasarkan
indikator keseimbangan waktu, keseimbangan kepuasan lzzati (2022) dukungan organisasi,
keterlibatan keluarga Budiasa (2021). Sedangkan variabel kepuasan kerja memiliki indikator,
kepuasan terhadap gaji, kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, kepuasan terhadap promosi
Robbins et al., (2018) gaya kepemimpinan, fasilitas kerja (Rivai & Sagala, 2011). Seluruh
indikator tersebut diterjemahkan ke dalam item-item pernyataan kuesioner dengan skala Likert
1-4 untuk mengukur tingkat persetujuan responden secara sistematis.

Sebelum dilakukan pengolahan data, instrumen penelitian diuji melalui Uji Validitas
menggunakan Korelasi Pearson dan Uji Reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Kemudian
dilakukan serangkaian Uji Asumsi Klasik, yaitu Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov), Uji
Multikolinearitas (Tolerance dan VIF), serta Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) guna
memastikan kelayakan model regresi. Analisis utama yang digunakan adalah Analisis Regresi
Linear Berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui Uji t untuk mengetahui pengaruh
parsial masing-masing variabel independen, Uji F untuk menguji pengaruh simultan, serta
perhitungan Koefisien Determinasi (R?) guna mengetahui seberapa besar kontribusi variabel

bebas terhadap variabel terikat.

3. HASIL DAN DISKUSI
Analisis Deskriptif

Gambaran terhadap responden penelitian pada Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar
sejumlah 54 orang. Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan
jenis kelamin, usia, jabatan, dan lama bekerja untuk memperjelas karakteristik responden

tersebut seperti yang dijelaskan berikut ini:
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Tabel 1. Karakteristik Responden.

No. Karakteristik Keterangan Jumlah Pre(s(()e/:,l)t ase
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 38 70,37%
Perempuan 16 29,63%
2 Usia < 25 Tahun 0 0
25-30 Tahun 2 3,70%
31-35 Tahun 18 33,33%
36-40 Tahun 10 18,52%
41-45 Tahun 14 25,93%
46-50 Tahun 4 7,41%
> 51 Tahun 6 11,11%
3 Jabatan Jabatan Struktural (Pimpinan) 4 7,41%
Jabatan Fungsional Tertentu (PK) 36 66,67%
Jabatan Fungsional (Staf) 14 25,92%
4 Lama Bekerja < 1 Tahun 1 1,85%
1-3 Tahun 0 0
4-6 Tahun 11 20,37%
>6 Tahun 42 77,78%

Sumber: Peneliti, 2025.

Berdasarkan hasil pengolahan data karakteristik responden sebanyak 54 pegawai Balai
Pemasyarakatan Kelas | Makassar, diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
laki-laki, yaitu 38 orang atau 70,37%, sedangkan responden perempuan berjumlah 16 orang
atau 29,63%. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi pegawai pada Bapas Kelas | Makassar
masih didominasi oleh laki-laki, yang umumnya menempati posisi-posisi yang membutuhkan
ketahanan fisik, mobilitas tinggi, dan tanggung jawab langsung dalam pembimbingan klien
pemasyarakatan.

Dilihat dari segi usia, kelompok usia terbesar berada pada rentang 31-35 tahun
sebanyak 18 orang atau 33,33%. Selanjutnya, usia 41-45 tahun berjumlah 14 orang atau
25,93%, diikuti oleh usia 3640 tahun sebanyak 10 orang atau 18,52%. Responden berusia di
atas 51 tahun tercatat sebanyak 6 orang atau 11,11%, usia 46-50 tahun sebanyak 4 orang atau
7,41%, dan usia 25-30 tahun hanya 2 orang atau 3,70%. Tidak terdapat pegawai berusia di
bawah 25 tahun. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pegawai berada pada usia
produktif dan matang secara karier, yakni antara 31 hingga 45 tahun, yang merupakan fase
penting dalam pembentukan profesionalisme dan stabilitas kerja.

Berdasarkan jabatan, sebagian besar responden menempati Jabatan Fungsional
Tertentu (Pembimbing Kemasyarakatan), yaitu sebanyak 36 orang atau 66,67%. Kemudian, 14
orang atau 25,92% berada pada Jabatan Fungsional (Staf), dan sebanyak 4 orang atau 7,41%

menduduki Jabatan Struktural (Pimpinan). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas pegawai
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terlibat langsung dalam pelaksanaan tugas teknis pemasyarakatan, terutama dalam pembinaan
dan pengawasan klien, sehingga peran fungsional menjadi dominan di lingkungan Bapas.

Dilihat dari lama bekerja, sebagian besar responden telah bekerja selama lebih dari 6
tahun, yaitu sebanyak 42 orang atau 77,78%. Kemudian, pegawai dengan masa kerja 4—6 tahun
berjumlah 11 orang atau 20,37%, sedangkan yang bekerja kurang dari 1 tahun hanya 1 orang
atau 1,85%. Tidak ada pegawai dengan masa kerja 1-3 tahun. Data tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas pegawai memiliki pengalaman kerja yang cukup panjang, sehingga
memungkinkan mereka memahami dengan baik tugas, prosedur, serta dinamika pekerjaan
pemasyarakatan.

Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas.
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
Beban Kerja (X1) 1 0,419 0,273 Valid
2 0,498 0,273 Valid
3 0,353 0,273 Valid
4 0,725 0,273 Valid
5 0,358 0,273 Valid
6 0,738 0,273 Valid
7 0,570 0,273 Valid
8 0,668 0,273 Valid
9 0,488 0,273 Valid
10 0,640 0,273 Valid
Work Life Balance (X2) 1 0,576 0,273 Valid
2 0,705 0,273 Valid
3 0,675 0,273 Valid
4 0,803 0,273 Valid
5 0,681 0,273 Valid
6 0,562 0,273 Valid
7 0,658 0,273 Valid
8 0,666 0,273 Valid
Kepuasan Kerja (Y) 1 0,613 0,273 Valid
2 0,781 0,273 Valid
3 0,651 0,273 Valid
4 0,787 0,273 Valid
5 0,627 0,273 Valid
6 0,707 0,273 Valid
7 0,599 0,273 Valid
8 0,687 0,273 Valid
9 0,628 0,273 Valid
10 0,629 0,273 Valid

Sumber: Peneliti, 2025.
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Merujuk pada tabel di atas, seluruh item pernyataan pada variabel penelitian
menunjukkan nilai r hitung yang melebihi r tabel sebesar 0,273. Hal ini menegaskan bahwa
setiap butir instrumen dinyatakan valid, sehingga kuesioner yang digunakan layak dijadikan
alat ukur dalam penelitian pada Balai Pemasyarakatan Kelas | Makassar.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Crombach’s Alpha Keterangan
Beban Kerja (X1) 0,743 Reliabel
Work Life Balance (X2) 0,778 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,857 Reliabel

Sumber: Peneliti, 2025.

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang disajikan pada tabel, seluruh variabel
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yaitu variabel beban kerja sebesar 0,743,
variabel work life balance sebesar 0,778 dan variabel kepuasan kerja sebesar 0,857. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa setiap instrumen dalam kuesioner memiliki tingkat reliabilitas
yang baik. Dengan demikian, item pada masing-masing variabel dianggap konsisten, dapat
dipercaya, dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Teknik Analisi Data
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah serta besarnya
pengaruh baik secara simultan maupun parsial antara dua atau lebih variabel independen (X)
terhadap satu variabel dependen (). Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel
berikut:

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 1.028 4.265 241
beban kerja .559 .187 .459 2.986
work life balance 474 .231 .315 2.051

a. Dependent Variable: kepuasan kerja

Gambar 1. Analisis Regresi Linier Berganda.
Sumber: Peneliti, 2025.
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=1.028 + (0,559)X1, + (0,474)X2 + e
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Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai konstanta sebesar 1,028 menunjukkan bahwa
apabila variabel beban kerja (Xi) dan work life balance (X:) dianggap tetap atau tidak
mengalami perubahan, maka tingkat kepuasan kerja (Y) berada pada nilai dasar 1,028.
Koefisien regresi untuk variabel beban kerja sebesar 0,559 mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada beban kerja akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,559,
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Selanjutnya, koefisien regresi untuk variabel work life
balance sebesar 0,474 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada work life
balance akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,474.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Salah satu metode yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah melalui uji
One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Adapun hasil pengujian normalitas tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

1.0

ogl

06

04

Expected Cum Prob

0.0 02 04 o8 o8 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas.
Sumber: Peneliti, 2025.

Titik-titik residual pada grafik tampak tersebar di sekitar garis diagonal, di mana
sebagian besar berada sangat dekat dan mengikuti arah garis tersebut. Pola ini menunjukkan
bahwa distribusi residual mendekati distribusi normal. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa
data kepuasan kerja berdistribusi normal dan asumsi normalitas dalam analisis regresi telah
terpenuhi. Melalui grafik Normal P-Plot, terlihat bahwa data pada variabel kepuasan kerja

memenuhi Kriteria normalitas karena sebaran titik-titiknya konsisten mengikuti garis diagonal.
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Uji Multikolinearitas
Salah satu cara untuk mengidentifikasi adanya multikolinearitas adalah dengan
meninjau nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.028 4.265 .241 811
Beban Kerja .559 .187 .459 2.986 .004 .386 2.591
Work Life Balance 474 .231 .315 2.051 .045 .386 2.591

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Gambar 3. Uji Multikolinearitas.
Sumber: Peneliti, 2025

Berdasarkan analisis data dalam tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel Beban
Kerja (X1) dan Work Life Balance (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,386 yang lebih
tinggi dari batas 0,01, serta nilai VIF sebesar 2.591, yang lebih rendah dari batas 10. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas di antara variabel-
variabel dalam penelitian ini, yang berarti bahwa variabel-variabel tersebut tidak menunjukkan
kolerasi yang signifikan satu sama lain.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menilai apakah varians residual pada model regresi
menunjukkan perbedaan antar pengamatan. Salah satu pendekatan yang digunakan ialah
dengan meninjau grafik plot.

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual
[ ]
.
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Uji Heteroskedastisitas.
Sumber: Peneliti, 2025
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Berdasarkan gambar scatterplot hasil uji heteroskedastisitas di atas, terlihat bahwa titik-
titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol pada grafik, serta tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, seperti pola bergelombang, melebar, atau
menyempit. Pola penyebaran titik yang acak ini menunjukkan bahwa varians dari residual
bersifat konstan pada setiap nilai prediksi. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara

parsial terhadap variabel dependen.

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 1.028 4.265 .241
Beban Kerja .559 .187 .459 2.986
Work Life Balance 474 .231 .315 2.051

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Gambar 5. Uji t.
Sumber: Peneliti, 2025
Beban kerja memiliki nilai signifikasi sebesar 0,004 dimana nilai ini lebih kecil dari
0,05, serta t hitung sebesar 2,986 yang lebih besar dari t tabel yaitu 1,674 sehingga dapat
diketahui bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
sehingga H1 ditolak.

Work life balance memiliki nilai signifikasi sebesar 0,045 dimana nilai ini lebih kecil
dari 0,05, serta t hitung sebesar 2,051 yang lebih besar dari t tabel yaitu 1,674 sehingga dapat
diketahui bahwa work life balance memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, sehingga H2 diterima.

Berdasarkan hasil uji t pada kedua variabel independen, terlihat bahwa nilai t hitung
untuk variabel Beban Kerja (X1) sebesar 2,986 lebih tinggi dibandingkan nilai t hitung variabel
Work Life Balance (X2) sebesar 2,051. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja
memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap Kepuasan Kerja dibandingkan dengan
variabel Work Life Balance.
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Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen secara keseluruhan
terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, uji F diterapkan untuk mengetahui apakah
beban kerja (X1) dan work life balance (X2) secara simultan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja (Y).

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 775.500 2 387.750 29.435 .000P
Residual 671.833 51 13.173
Total 1447.333 53

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Work Life Balance, Beban Kerja

Gambar 6. Uji F.
Sumber: Peneliti, 2025.

Berdasarkan tabel uji simultan variabel penelitian, nilai f hitung sebesar 29,435 jauh
lebih besar dibandingkan dengan nilai f tabel sebesar 3,18. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh simultan yang positif dan signifikan antara variabel beban kerja dan
work life balance terhadap variabel kepuasan kerja. Dengan tingkat signifikasi dibawah 0,05,
hipotesisi (H3) diterima. Hal ini berarti bahwa variabel beban kerja dan work life balance
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Koefisien Determinasi (R Square)
Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7322 .536 518 3.62949

Gambar 7. Uji R Square.
Sumber: Peneliti, 2025.
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Berdasarkan hasil uji determinasi, R-square sebesar 0,536 menunjukkan bahwa 53,6%.
Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat pengaruh variabel independen, yaitu beban kerja dan
work life balance, terhadap variabel dependen adalah 53,6% sementara sisanya sebesar 46,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa beban
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai
Pemasyarakatan Kelas | Makassar. Selain itu, work life balance juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Pemasyarakatan Kelas | Makassar.
Secara simultan, beban kerja dan work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja pegawai pada Balai Pemasyarakatan Kelas | Makassar.
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